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Abstrak – Manajemen proyek sangat penting dalam suatu pekerjaan di lapangan. Terutama dalam menentukan 

program rencana kerja. Hal tersebut berguna untuk meminimalisir agar tidak terjadi kegagalan atau kerugian 

yang ada pada proyek tersebut. Salah satunya mengenai produktivitas penggunaan tenaga kerja dan waktu 

pelaksanaan pekerjaan. 
 

Metode penulisan yang digunakan penulis pada penelitian ini adalah metode deskriptif. Yaitu metode dengan 

prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan cara menggambarkan keadaan subjek atau objek dalam 

penelitian. Pada instrument penelitian, data diperoleh melalui personil atau staff yang bertanggung jawab atas 

pelaksanaan pekerjaan pada proyek yang penulis tinjau. Data-data yang dikumpulkan berupa data skunder 

seperti harga satuan dan gambar kerja rencana dan lainnya. 

 

Pada penelitian perbandingan produktivitas berdasarkan harga satuan kontraktor pelaksana dan berdasarkan 

SNI harga satuan 2016, hasil yang didapat pada pekerjaan pembesian berdasarkan harga satuan kontraktor 

pelaksana, jumlah pekerja yang dibutuhkan untuk satu hari pengerjaan yaitu sebesar 30 orang per hari, dengan 

waktu pelaksanaan selama 50 hari kerja, sedangkan berdasarkan SNI harga satuan jumlah pekerja yang 

dibutuhkan untuk satu hari pengerjaan yaitu sebesar 38 orang per hari, dengan waktu pelaksanaan selama 85 

hari kerja. Untuk pekerjaan bekisting, berdasarkan harga satuan kontraktor pelaksana, jumlah yang dibutuhkan 

untuk satu hari pengerjaan sebesar 30 orang per hari dengan waktu pelaksanaan selama 33 hari kerja, 

sedangkan berdasarkan SNI harga satuan jumlah pekerja yang dibutuhkan untuk satu hari pengerjaan adalah  

sebesar 32 orang per hari, dengan waktu pelaksanaan selama 73 hari kerja. Untuk pekerjaan pengecoran, 

berdasarkan harga satuan kontraktor pelaksana jumlah yang dibutuhkan untuk satu hari pengerjaan adalah 

sebesar 10 orang per hari dengan waktu pelaksanaan selama 20 hari kerja, sedangkan berdasarkan SNI harga 

satuan, jumlah pekerjaan yang dibutuhkan untuk satu hari pengerjaan adalah sebesar 25 orang per hari dengan 

waktu pelaksanaan selama 118 hari kerja. 

  

Kata kunci: Manajemen Proyek, Manajemen Waktu, Manajemen Tenaga Kerja, Produktivitas. 

 

1 PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Manajemen proyek sendiri merupakan suatu tata 

cara mengorganisir dan mengelola sumber 

penghasilan yang penting untuk menyelesaikan proyek 

dari awal sampai terselesaikannya proyek tersebut. 

Manajemen proyek dapat diterapkan pada jenis proyek 

apapun, dan dipakai secara luas untuk menyelesaikan 

proyek yang besar dan kompleks. Fokus utama 

manajemen proyek adalah pencapaian semua tujuan 

akhir proyek dengan segala batasan yang ada, waktu 

dan dana yang tersediakan. Pelayanan jasa yang dapat 

mengendalikan tuntunan utama mengenai tingkat 

keakuratan kualitas, efisiensi pembiayaan dan 

ketepatan waktu, masih dan sangat diperlukan. Untuk 

keluar dari masalah tersebut adalah pelayanan 

manajemen konstruksi yang berfungsi sebagai alat 

bantu yang mampu mengendalikan seluruh proses 

dalam proyek sehingga akan mencapai hasil yang 

optimal dipandang dari segi triple constraint yaitu 

waktu (jadwal), biaya (anggaran) dan mutu (kualitas). 

Waktu atau jadwal proyek harus dikerjakan sesuai 

dengan kurun waktu dan tanggal akhir yang telah 

ditentukan. Dan anggaran proyek harus diselesaikan 

dengan tepat waktu. Dengan manajemen waktu, biaya 

dan mutu pelaksanaan yang baik, maka resiko sebuah 

proyek akan mengalami keterlambatan semakin kecil. 

Secara langsung hal tersebut akan mengurangi 

pembengkakkan biaya proyek, serta pada akhirnya 

keuntungan tersendiri bagi para kontraktor sebagai 

pelaksana proyek. Sehingga sistem pengendalian 

proyek sangat perlu diperhitungkan secara matang 

karena hal ini berhubungan dengan biaya yang 

digunakan, waktu yang diperlukan serta mutu yang 

dihasilkan.  
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Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI) produktivitas sendiri adalah kemampuan 

untuk menghasilkan sesuatu, atau daya produksi. Baik 

berupa jasa maupun berupa benda. 

Kurangnya pemahaman bagi setiap individu yang 

terdapat dalam rangkaian pekerjaan konstruksi 

terhadap konsep pelaksanaan suatu manajemen proyek 

maka dari itu pada penelitian yang berjudul 

“Perbandingan Produktivitas Berdasarkan Harga 

Satuan Kontraktor Pelaksana dan Berdasarkan SNI 

Harga Satuan 2016 ” penulis mencoba menganalisis 

mengenai perbandingan antara perhitungan yang 

kontraktor pelaksana gunakan dan berdasarkan 

perhitungan menggunakan SNI Analisis Harga Satuan 

2016 dalam menentukan pengendalian produktivitas 

tenaga kerja, biaya dan waktu pelaksanaan pada 

proyek tersebut. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Pada pekerjaan pembangunan Pabrik baru milik 

PT. Maxxis Internasional Indonesia terdapat kurang 

lebih 47 bangunan yang terdiri dari beberapa 

bangunan utama yang berfungsi sebagai tempat 

pengolah dari produk yang akan diproduksi serta 

beberapa bangunan penunjang lainnya. Salah satunya 

pembangunan Carbon Breaker Plant yang berfungsi 

sebagai bangunan penunjang dengan nilai harga 

bangunan sebesar Rp. 38.104.270.000,-. Bangunan 

carbon breaker plant sendiri terdiri dari bagian sub-

structure dan upper structure. Untuk bagian bawah 

banguanan terdiri dari ruangan yang diperuntukkan 

sebagai pit area dan terbuat dari material concrete. 

Sedangkan bagian atas bangunan yang diperuntukkan 

sebagai area kerja dan terbuat dari material baja. 

Untuk proses pelaksanaan pekerjaan pembangunan 

carbon breaker plant sendiri, terlebih lagi untuk bagian 

bawah bangunan dituntut untuk dapat diselesaikan 

dengan waktu yang sesingkat mungkin mengingat 

berdasarkan master schedule sendiri  pengerjaan 

bangunan tersebut hanya dijadwalkan beberapa bulan 

saja. 

1.3 Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan indentifikasi 

masalah yang telah diuraikan, maka perumusan 

masalah yang akan diteliti dari permasalahan tersebut 

adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana merencanakan dan menganalisis 

produktivitas penggunaan tenaga kerja, waktu dan 

biaya berdasarkan metode perhitungan yang 

dilaksanakan oleh kontraktor pelaksana dan 

berdasarkan perhitungan yang didapat dari SNI 

Analisis Harga Satuan 2016; 

2. Bagaimana membandingkan hasil perhitungan 

yang didapat tersebut dengan schedule actual yang 

terjadi di lapangan.  

1.4 Maksud dan Tujuan Penelitian 
Maksud dari penelitian ini adalah untuk : 

Untuk mengetahui seberapa besar nilai 

produktivitas yang dihasilkan pada pekerjaan 

pembesian, bekisting dan pengecoran baik dalam 

penggunaan tenaga kerja, waktu dan biaya 

berdasarkan analisis perhitungan yang digunakan oleh 

kontraktor pelaksana dan berdasarkan analisis 

perhitungan yang didapat dari SNI Analisis Harga 

Satuan 2016 pada pelaksanaan pekerjaan 

pembangunan Carbon Breaker Plant milik PT. Maxxis 

International Indonesia. 

 

2 TINJAUAN PUSTAKA 

2.1  Tinjauan Umum 

Kinerja pelaksanaan proyek merupakan 

bagaiamana cara kerja proyek yang sedang dikerjakan 

dengan membandingkan hasil kerja nyata di lapangan 

dengan perkiraan cara kerja pada kontrak kerja yang 

disepakati oleh pihak pemberi pekerja dengan 

kontraktor pelaksana. Suatu contoh dimana dapat saja 

terjadi bahwa dalam laporan suatu kinerja dalam 

pelaksanaan yang sedang berlangsung lebih cepat dari 

jadwal sebagaimana yang diharapkan. Akan tetapi 

pada kenyataannya biaya yang dikeluarkan melebihi 

anggaran. Bila tidak segera dilakukan tindakan 

pengendalian, maka dapat mengakibatkan proyek 

tersebut tidak dapat diselesaikan secara keseluruhan 

dikarenakan kekurangan dana. 

Agar proyek dapat terlaksana sesuai dengan 

sasaran, maka perlu diperhatikan kinerja dari proyek 

tersebut. Untuk melihat apakah kinerja proyek telah 

sesuai dengan sasaran, perlu diamati anggaran, jadwal 

dan mutu. Anggaran biasanya diamati dari segi biaya, 

jadwal diamati dari segi waktu, sedangkan mutu 

diamati dari segi kinerja biaya dan waktu. Kadang-

kadang, dalam pelaksanaan suatu proyek, pihak 

kontraktor kurang memperhatikan kinera pelaksanaan 

proyek. Padahal kinerja pelaksanaan suatu proyek 

akan menentukan apakah proyek tersebut akan tepat 

sasaran atau tidak. Kinerja proyek sangat diperlukan 

untuk mengetahui efisiensi dan efektivitas 

pelaksanaannya sehingga permasalahan yang timbul 

dalam pengelolaan proyek dapat diidentifikasi dan 

dicari solusinya serta dijadikan pelajaran untuk 

pelaksanaan proyek-proyek serupa berikutnya. 

Kinerja proyek dapat diukur dari indikator 

kinerja biaya, mutu, waktu, serta keselamatan kerja 

dengan merencanakan secara cermat, teliti dan terpadu 

seluruh alokasi sumberdaya manusia, peralatan, 

material, serta biaya yang sesuai dengan kebutuhan 

yang diperlukan. Semua itu diselaraskan dengan 

sasaran dan tujuan proyek.  

Agar hasilnya efektif dan efisien, standar 

kinerja proyek selama proses berlangsung harus 

ditetapkan serinci dan seakurat mengkin untuk 

meminimalkan penyimpangan, biaya, mutu, dan 

waktu, dan keselamatan merupakan tolak ukur kinerja 

proyek dalam mencapai sasaran dan tujuan proyek. 

Optimasi pencapaian paling penting adalah 

keselamatan kerja, karena bila faktor ini diabaikan 
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dapat mempengaruhi kinerja biaya, mutu, dan waktu, 

yang lebih jauh dapat mengakibatkan kerugian materi 

dan jiwa yang besar. 

Definisi dari kata efektif yaitu suatu 

pencapaian tujuan secara tepat atau memilih tujuan-

tujuan yang tepat dari serangkaian alternatif atau 

pilihan cara dan menentukan pilihan dari efisien yaitu 

tepat atau sesuai untuk mengerjakan (menghasilkan) 

sesuatu (dengan tidak membuang-buang waktu, 

tenaga, biaya) maupun menjalankan tugas dengan 

tepat dan cermat, berdaya guna, dan bertepat guna. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Langkah-langkah Proses Pengendalian 

Kinerja 

(sumber : Dipohusodo, 1996) 

 
2.2  Siklus Manajemen 

Semua kegiatan proyek merupakan suatu siklus 

mekanisme manajemen yang didasarkan atau 3 (tiga) 

tahapan, yaitu perencanaan dan evaluasi. Siklus 

mekanisme manajemen tersebut merupakan proses 

terus menerus selama proyek berjalan, oleh karenanya 

pelaksanaan proyek berlangsung dalam suatu tata 

hubungan kompleks yang selalu berubah-ubah 

disesuaikan dengan kondisi mutakhir dengan 

memanfaatkan umpan balik dari hasil evaluasi. 

Keberhasilan pelaksanaannya tergantung pada jabatan 

di berbagai jenjang manajemen. Siklus mekanisme 

manajemen proyek tersebut ditunjukkan pada gambar 

di bawah ini. 

 

 

 

Gambar 2.2 Siklus Mekanisme Manajemen Proyek 

 

2.3 Manajemen Biaya 

2.3.1. Kinerja biaya 

Seluruh urutan kegiatan proyek perlu memiliki 

standar kinerja biaya proyek yang dibuat dengan 

akurat dengan cara membuat format perencanaan 

seperti di bawah ini : 

1. Kurva S, selain dapat mengetahui proses waktu 

proyek, kurva S berguna juga untuk 

mengendalikan kinerja biaya, hal ini ditunjukkan 

dari bobot pengeluaran komulatif masing-masing 

kegiatan yang dapat dikontrol dengan 

membandingkan dengan baseline periode tertentu 

sesuai dengan kemajuan aktual proyek; 

2. Diagram cash flow, diagram yang menunjukkan 

rencana aliran pengeluaran dan pemasukkan biaya 

selama proyek berlangsung. Diagram ini 

diharapkan dapat mengendalikan keseluruhan 

biaya proyek secara detail sehingga tidak 

mengganggu keseimbangan kas proyek; 

3. Kurva earned value, yang menyatakan nilai uang 

yang telah dikeluarkan pada baseline tertentu 

sesuai dengan kemajuan aktual proyek. bila ada 

indikasi biaya yang dikeluarkan melebihi rencana, 

maka biaya ini dikoreksi dengan melakukan 

penjadwalan ulang dan meramalkan seberapa besar 

biaya yang harus dikeluarkan sampai akhir proyek 

karena penyimpangan tersebut; 

4. Balance sheet, yang menyatakan besarnya aktiva 

dan pasiva keuangan perusahaan selama periode 

satu tahun dengan keseluruhan proyek yang telah 

dikerjakan beserta aset-aset yang dimiliki 

perusahaan. 

Keempat hal tersebut dibuat dalam laporan 

periodik dengan maksud agar dari waktu dapat 

dievaluasi serta dikendalikan dan menjadi rujukan 

dalam membuat keputusan terkait dengan tindakan 

koreksi bila terjadi penyimpangan. 

2.3.2. Perkiraan biaya 

Perkiraan biaya melibatkan pendekatan 

(perkiraan) dari biaya sumber daya yang dibutuhkan 

untuk menyelesaikan kegiatan proyek. dalam 

aproksimasi biaya, estimator menganggap penyebab 

variasi estimasi akhir untuk tujuan lebih baik 

mengelola proyek. 

Ketika sebuah proyek dilakukan di bawah 

kontrak, perawatan harus dilakukan untuk 

membedakan perkiraan biaya dari harga. Perkiraan 

biaya melibatkan pengembangan penilaian yang 

kemungkinan hasil kuantitatif. Berapa biayanya 

organisasi melakukan untuk menyediakan produk atau 

layanan yang terlibat. Harga adalah bisnis keputusan 

berapa banyak biaya yang dilakukan organisasi untuk 

produk atau layanan yang menggunakan perkiraan 

biaya sebagai satu dari banyak pertimbangan. 

Perkiraan biaya termasuk mengidentifikasi dan 

mempertimbangkan berbagai alternatif biaya. Sebagai 

contoh, diunit aplikasi yang paling banyak bekerja, 

tambahan selama desain fase banyak diadakan untuk 

memiliki potensi untuk mengurangi tahap biaya 
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produksi. Proses estimasi biaya harus 

mempertimbangkan apakah biaya tambahan karya 

desain akan diperhitungkan oleh tabungan yang 

diharapkan. 

 

2.3.3. Anggaran biaya 

Penganggaran biaya melibatkan pengalokasian 

perkiraan biaya keseluruhan untuk kegiatan individu 

atau bekerja untuk mendirikan sebuah paket biaya 

dasar untuk mengukur kinerja proyek. Realitas dapat 

mendikte bahwa perkiraan yang dilakukan setelah 

persetujuan anggaran adalah disediakan namun 

perkiraan harus dilakukan sebelum permintaan 

anggaran. 

2.3.4. Hasil dari anggaran biaya 

Baseline biaya anggaran bertahap waktu yang 

akan digunakan untuk mengukur dan memonitor 

kinerja biaya pada proyek tersebut. Hal ini 

dikembangkan oleh penjumlahan estimasi biaya 

dengan periode dan biasanya ditampilkan dalam 

bentuk kurva-S, banyak proyek khususnya yang lebih 

besar, mungkin memiliki beberapa data dasar untuk 

biaya aspek yang berbeda ukuran kinerja biaya. 

2.4. Kinerja Waktu  

Standar kinerja waktu ditentukan dengan 

merujuk ke seluruh tahapan kegiatan proyek beserta 

durasi dan penggunaan sumber daya. Dari semua 

informasi dan data yang diperoleh, dilakukan proses 

penjadwalan sehingga akan ada output berupa format-

format laporan lengkap mengenai indikator progres 

waktu. 

2.4.1. Kurva S 

Menurut Barrie (1995), bentuk kurva S berasal 

dari pemaduan kemajuan setiap tahapan waktu untuk 

mendapatkan kemajuan komulatif yang digunakan 

dalam pamantauan pekerjaan. Ukuran kemajuan 

dititikberatkan pada prestasi kerja dan biaya. Sumbu X 

menunjukkan skala waktu, sedangkan pada sumbu Y 

merupakan skala biaya atau prestasi kerja. Pada 

sebagian besar proyek, pengeluaran dari sumber daya 

untuk setiap satuan waktu condong berjalan lambat, 

berkembang ke puncak, kemudian berangsur-angsur 

berkurang bila mendekati ujung akhir. Karena itulah 

kemajuan sering tergambar seperti huruf S. 

2.5. Produktivitas 

Istilah produktivitas mempunyai arti yang 

berbeda-beda untuk setiap individu. Secara umum 

produktivitas diartikan sebagai hubungan antara hasil 

nyata maupu fisik (barang-barang atau jasa) dengan 

masukan yang sebenarnya. Dalam artian lain secara 

umum produktivitas adalah perbandingan antara hasil 

keluaran (outpun) dan masukan (input). Dengan 

demikian produktivitas dapat dirumuskan sebagai 

berikut : 

P = 
�

�
 

Dimana : 

 P  : Produktivitas (m²/menit) 

 O : Output (m²) 

 I  : Input (menit) 

Ukuran output (O) dapat dinyatakan antara lain dalam 

bentuk : 

1. Jumlah satuan fisik produk/jasa 

2. Nilai rupiah produk/jasa 

Ukuran input (I) dapat dinyatakan antara lain dalam 

bentuk : 

1. Jumlah waktu 

2. Jumlah tenaga kerja 

3. Jumlah biaya tenaga kerja 

4. Jumlah material 

Untuk satuan dari output (O) sebagai jumlah 

satuan fisik produk biasa dinyatakan dalam m² dan 

untuk satuan dari input (I) sebagai jumlah waktu bisa 

dinyatakan dalam menit, dengan demikian satuan dari 

produktivitas (P) bisa dinyatakan dalam bentuk 

m²/menit. Produktivitas dapat dikatakan meningkat 

apabila : 

1. Volume/kuantitas keluaran bertambah besar, tanpa 

menambah jumlah masukan 

2. Volume/kuantitas tidak bertambah, akan tetapi 

masukkannya berkurang 

3. Volume/kuantitas keluaran bertambah besar 

sedang masukkannya juga berkurang. 

Jumlah masukan bertambah, asalkan 

volume/kuantitas keluaran bertambah berlipat ganda. 

Dalam dunia konstruksi pengertian 

produktivitas lebih lanjut biasanya dihubungkan 

dengan produktivitas pekerja dan dapat dijabarkan 

sebagai perbandingan antara hasil kerja dan jam kerja. 

Produktivitas didefinisikan sebagai ratio antara output 

dengan input atau ratio antara hasil produksi dengan 

total sumberdaya yang digunakan. Dalam proyek 

konstruksi ratio produktivitas adalah nilai yang diukur 

selama proses konstruksi, dapat dipisahkan menjadi 

biaya tenaga kerja, material, dan alat. Beberapa 

definisi produktivitas diantaranya disampaikan oleh 

Ravianto (1985), mendefinisikan produktivitas kerja 

adalah suatu konsep yang menunjukkan adanya  kaitan 

antara hasil kerja dengan satuan waktu yang 

dibutuhkan untuk menghasilkan produk seorang 

tenaga kerja. Sutermeister (1976), dalam bukunya 

People and Productivity menyatakan “we have 

recognized that employee performance depends on 

both motivation and ability”. Produktivitas menurut 

pernyataan tersebut, yaitu tergantung kepada motivasi 

dan kemampuan dari pekerja itu sendiri. Ditinjau dari 

sudut pandang organisasi, lebih jauh Sutermeister 

(1976), menyatakan bahwa produktivitas itu sebagai 

“output per employee-hour, quality considered”. 

Pernyataan ini mengandung pengertian bahwa 

produktivitas selalu berusaha untuk menghubungkan 

antara output dengan input, peningkatan produktivitas 

dapat dilihat dari segi kualitas dan kuantitas. Hal ini 

berarti walaupun dari segi kuantitas tidak terjadi 

peningkatan, namun dari segi kualitas telah terjadi 

peningkatan, maka keadaan demikian juga sudah 
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terjadi peningkatan produktivitas. Soeharto (1995), 

dalam bukunya Manajemen Proyek dari Konseptual 

Sampai Operasional menyatakan bahwa pada 

umumnya proyek berlangsung dengan kondisi yang 

berbeda-beda, maka dalam merencenakan tenaga kerja 

hendaknya dilengkapi dengan analisis produktivitas 

dan indeks variabel yang mempengaruhi. 

2.6. Tenaga Kerja 

Tenaga kerja merupakan salah satu unsur 

penting dalam pelaksanaan suatu proyek karena 

pengaruhnya yang cukup besar terhadap biaya dan 

waktu penyelesaian suatu pekerjaan proyek. Namun 

perlu diperhatikan juga bahwa manusia merupakan 

sumberdaya yang kompleks dan sulit diprediksi 

sehingga diperlukan adanya usaha dan pemikiran lebih 

mendalam dalam pengelolaan tenaga kerja. Dalam 

manajemen tenaga kerja terdapat proses pengambilan 

keputusan yang berhubungan dengan : 

1. Penentuan ukuran dan jumlah tenaga kerja 

2. Recruitment dan pembagian tenaga kerja kedalam 

kelompok kerja 

3. Komposisi tenaga kerja untuk setiap jenis 

pekerjaan 

4. Pengendalian jumlah tenaga kerja yang dibutuhkan 

selama proyek berlangsung 

5. Perencanaan, penjadwalan, pengarahan dan 

pengawasan kegiatan tenaga kerja. 

Dalam hal ini tenaga kerja yaitu semua orang 

yang terlibat dalam pelaksanaan suatu proyek, baik 

dari yang ahli/ profesional sampai tenaga kerja 

pemborong/ buruh. Penempatan tenaga kerja harus 

disesuaikan antara keahlian tertentu sehingga 

pekerjaan yang dihasilkan menjadi efisien dan efektif. 

Dalam pelaksanaan pekerjaan, tenaga kerja dibagi 

beberapa bagian sebagai berikut : 

1. Tenaga kerja ahli, yaitu pegawai yang ditempatkan 

dalam pekerjaan proyek yang sedang berlangsung. 

Jenis tenaga kerja ini memegang peranan yang 

penting terhadap sistem koordinasi dan sistem 

manajemen dengan tenaga kerja lainnya untuk 

menghasilkan prestasi yang baik dalam 

melaksanakan pekerjaan. 

2. Mandor, merupakan tenaga kerja yan dituntut 

memiliki pengetahuan teknis dalam taraf tertentu, 

misalnya dapat membaca gambar konstruksi, dapat 

membuat perhitungan ringan, dapat membedakan 

kualitas bahan bangunan yang akan digunakan, 

menangani pekerjaan acuan, pembesian, 

pengecoran, dan mengawasi pekerjaan tenaga kerja 

bawahannya. 

3. Tenaga tukang, adalah seseorang yang harus ahli 

dalam bidangnya berdasarkan pengalaman dan 

cara kerja yang sederhana. Tukang dalam dunia 

konstruksi biasanya dibagi dalam beberapa 

keahlian seperti, tukang besi, tukang batu, tukang 

kayu, tukang las, dan tukang listrik (ME). Tukang 

besi mengurusi segala macam kegiatan yang 

berhubungan dengan pembesian/pemasangan 

tulangan, tukang batu bertugas dalam pengecoran 

dan pembuatan lantai kerja, tukang kayu bertugas 

untuk mengurusi segala macam pekerjaan yang 

berhubungan dengan kayu baik bekisting hingga 

servis lainnya. 

4. Tenaga kasar, yaitu seseorang yang diperlukan 

dalam kondisi yang kuat dan sehat untuk 

pengangkutan bahan, alat, material dan sebagainya. 

5. Tenaga keamanan, yaitu seseorang yang bertugas 

menjaga ketertiban, keamanan lokasi proyek, 

prosedur penerimaan tamu serta membuka dan 

menutup pintu jika ada keperluan bagi proyek yang 

akan masuk ke lokasi proyek. 

Yang perlu ditinjau dalam produktivitas tenaga 

kerja adalah kualitas, kuantitas kerja, efisiensi rencana 

kerja, jam kerja, kondisi lingkungannya dan lainnya. 

Produktivitas tenaga kerja mencerminkan manfaat 

tenaga kerja, intensitasnya menunjukkan jumlah kerja. 

Adapun pengertian produktivitas menurut ILO 

“penelitian kerja dan produktivitas” adalah 

perbandingan antara jumlah yang dihasilkan dan 

jumlah tiap sumber tenaga kerja yang dipakai selama 

produksi berlangsung. Secara umum dapat dikatakan 

bahwa produktivitas tenaga kerja adalah volume 

pekrjaan yang dihasilkan oleh seorang pekerja atau 

oleh satu tim pekerja (kelompok pekerja) selama 

tenggang waktu tertentu. Bila dilihat dari bentuk 

hubungan kerja antara pihak yang bersangkutan, maka 

tenaga kerja proyek khususnya tenaga kerja konstruksi 

dibedakan menjadi dua, yaitu : 

a. Tenaga kerja borongan, tenaga kerja berdasarkan 

ikatan kerja yang ada antara perusahaan penyedia 

tenaga kerja (labour supplier) dengan kontraktor 

untuk jangka waktu tertentu. 

b. Tenaga kerja langsung (direct hire), tenaga kerja 

yang direkrut dan menandatangani ikatan kerja 

perorangan dengan perusahaan kontraktor. 

Umumnya diikuti dengan latihan, sampai dianggap 

cukup memiliki kemampuan dan kecakapan dasar.  

Produktivitas tenaga kerja besar pegaruhnya 

terhadap pelaksanaan proyek antara lain pada aspek 

jumlah tenaga kerja dan fasilitas yang diperlukan. 

Apabila pada suatu daerah tenaga kerja tersedia cukup 

banyak, biaya upah kerja menjadi murah sehingga 

pada situasi seperti ini adalah tidak memerlukan 

teknologi tinggi. Secara umum dapat dikatakan bahwa 

produktivitas tenaga kerja adalah besar volume 

pekerjaan yang dihasilkan oleh seorang pekerja atau 

oleh satu tim pekerja selama tenggang waktu tertentu 

yang dapat ditulis sebagai berikut : 

Volume hasil pekerjaan = 
�������������

������ �����
 

 

 

4 METODOLOGI PENELITIAN 

Metode penulisan yang digunakan pada penulisan 

tugas akhir ini adalah metode deskriptif. Metode 

deskriptif dapat diartikan sebagai prosedur pemecahan 
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masalah yang diselidiki dengan menggambarkan 

keadaan subjek atau objek dalam penelitian dapat 

berupa orang, lembaga, masyarakat dan yang lainnya 

yang pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang 

tampak atau apa adanya. Menurut Nazir (1998:63), 

metode deskriptif merupakan suatu metode dalam 

meneliti status sekelompok manusia, suatu objek,suatu 

set kondisi, suatu sistem pemikiran ataupun suatu 

kelas peristiwa pada masa sekarang. Tujuan dari 

penelitian deskriptif sendiri adalah untuk membuat 

deskripsi, gambaran, atau lukisan secara sistematis, 

faktual danakurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat 

serta hubungan antar fenomena yang diselidiki. 

Menurut Sugiyono (2005:21), metode deskriptif 

adalah suatu metode yang digunakan untuk 

menggambarkan atau menganalisis suatu hasil 

penelitian tetapi tidak digunakan untuk membuat 

kesimpulan yang lebih luas. Menurut Whitney 

(1960:160) metode deskriptif merupakan pencarian 

fakta dengan interpretasi yang tepat. Sedikit 

kesimpulan, dapat dikatakan bahwa penelitian 

deskriptif merupakan penelitian yang berusaha 

mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa yang terjadi  

pada saat sekarang atau masalah aktual. 
 

 

Gambar 3.1 Diagram Alir Penelitian 

4 HASIL DAN ANALISIS 

4.1  Data Proyek 

- Owner   :  PT. Maxxis 

International Indonesia  

- Nama Proyek  :  New Factory 

Building 139 Carbon Breaker Plant 

- Waktu Pelaksanaan :  290 hari kerja 

- Nilai Kontrak  :  Rp. 

38.104.270.000,- 

- Tanggal Mulai Kerja : 4 Oktober 2017 

- Kontraktor Pelaksana : PT. SMCC 

Utama Indonesia 

- Luasan Bangunan : 977,51 m²  
 

Tabel 4.1. Produktivitas Kerja Rencana Kontraktor 

Pelaksana. 

 

 
 

Sumber : Dokumen PT. SMCC Utama Indonesia 

(2017) 

 

4.2 Pembahasan Hasil Penelitian 

Besarnya tingkat produktivitas dari tiap 

masing-masing item pekerjaan yang didapat dari hasil 

analisis menggunakan metode yang dipakai oleh 

kontraktor pelaksana dan berdasarkan hasil dari 

perhitungan menggunakan SNI Analisis Harga Satuan 

2016 tidak jauh berbeda. Dari hasil pengolahan data 

tersebut hanya terlihat bahwa tingkat produktivitas 

pada pekerjaan pengecoran yang didapat dari analisis 

data menggunakan metode yang dipakai oleh 

kontraktor pelaksana berbeda jauh dari hasil yang 

didapat dari analisis menggunakan SNI Analisis Harga 

Satuan.  

 
Tabel 4.2. Perbandingan Produktivitas Berdasarkan 

Harga Satuan Kontraktor Pelaksana dan SNI Harga 

Satuan 2016 . 
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Sumber : Analisis Perbandingan Produktivitas 

Berdasarkan Harga Satuan Kontraktor Pelaksana dan 

SNI Harga Satuan 2016 (2017) 

 

 

 

5. PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan dari hasil pembahasan yang penulis 

lakukan, maka dapat diambil kesimpulan bahwa 

Besaran tingkat produktivitas tenaga kerja maupun 

besaran volume pekerjaan per hari yang dihasilkan 

dari analisis menggunakan metode perhitungan yang 

kontraktor pelaksana gunakan dengan hasil dari 

analisis menggunakan perhitungan berdasarkan 

analisis harga satuan tersebut tetap dipengaruhi oleh 

beberapa faktor sehingga tampak beda waktu 

pelaksanaan terlihat jauh berbeda jaraknya. Seperti 

contoh pada pekerjaan pengecoran, nilai dari hasil 

analisis yang digunakan oleh kontraktor pelaksana 

adalah berdasarkan asumsi bahwa beton yang akan 

digunakan pada item pekerjaan tersebut merupakan 

tipe beton siap pakai atau ready mix sedangkan pada 

hasil yang didapatkan berdasarkan perhitungan 

menggunakan analisis harga satuan semua pekerjaan 

pada item pekerjaan pengecoran diasumsikan 

dikerjakan secara manual. Sehingga terdapat 

perbedaan yang sangat jauh dari sisi volume pekerjaan 

yang dihasilkan per harinya.   

 

5.2 Saran 

Berdasarkan data hasil dari analisis yang 

penulis bahas adapun saran penulis adalah : 

1. Data tersebut tidak dapat dijadikan acuan maupun 

tolak ukur yang pasti pada suatu perencanaan 

dikarenakan hasil tersebut hanya asumsi yang tetap 

dipengaruhi oleh beberapa faktor yang dapat 

menaikkan ataupun menurunkan tingkat 

produktivitas penggunaan tenaga kerja maupun 

banyaknya volume pekerjaan yang dapat 

dikerjakan dalam satu harinya. 

2. Data tersebut hanya dapat digunakan sebagai 

perbandingan apabila suatu ketika nanti 

dibutuhkan referansi dalam merencanakan waktu 

pelaksanaan pekerjaan.  
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